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Abstrak- Perhiasan emas dan perak, dari dulu sampai sckarang, sudah menjadi gaya hidup di
masyarakat. Perhasan dipaka) sebagai penunjang penampilan maupun sebagar alat investasi. Dalam
perkembanganya perhiasan dapat terbuat dari campuran bahan logam mulia seperti tembaga, perak dan
emas. Sistern nformasi ini dirancang unwk membantu proses penjualan di Toko Perhiasan Rejeki
Denpasar-Bali. Applikasi ini dibuat dengan menggunakan Microsoft Visual Studio 2008, database MySql
dan MySql konector 6.1.3 sebaga) konektor.

Sistern informasi ini dilengkapy dengan aplikasi untuk menghitung kadar perhiasan. Di samping itu,
aphkas) im juga dilengkapi denganalat hitung untuk menentukan campuran emas. perak dan tembaga
untuk membuat emas dengan kadar tertentu. Metode gosok batu adalah metode tradisional untuk
mengetahu) kadar perhiasan. Metode ini dilakukan dengan cara menggosokan perhiasan ke batu dan
kemudian ditambahkan caran kima. Metode ini kurang akurat untuk menentukan kadar perhiasan. Oleh
sabab itu, dibangunlah sistem informasi penjualan dan penghitungan kadar perhiasan.

Aplikas) ini diharapkan dapat mempermudah dalam pendataan penjualan dan pesanan perhiasan di
Toko perhiasan Rejeki Denpasar-Bal.

Kata Kunci: Sistem Inforinas Penjualan, Emas, aplikasi hitung kadar, pechiasan.

I PENDAIIULUAN

A.LATAR BELAKANG ini kurang akurat untuk menentukan kadar

perhiasan.  Maka  dibangunlah  sistem

informasi  penjualan dan penghitungan
kadar perhiasan emas.

Pada umumnya, toko penjual perhiasan

Perhiasan atau logam nulia, dapat
terbuat dari campuran perak, tembaga dan
emas. Banyaknya jenis perhiasan dan
bermacam jenis campuran logam yang
terdapat di dalam perhiasan, membuat menggunakan buku besar untuk mencatat
kebanyakan toko perhiasan mengalami data stok dﬂp barang yang telah di jual.
kesulitan  untuk  menentukan  kadar Untuk  lebih  mempermudah  proses

perhiasan. Apalagi jika perhiasan yang
dijual kepada pelanggan adalah perhiasan
emas. Emas di Indonesia adalabh hasil
produksi PT. Aneka Tambang dengan kadar
hingga 99,99%.

Untuk mengetabui  kadar perhiasan
secara tradisional, dengan cary
menggosokkan perhiasan ke batu dicampur
dengan cairan kimia berbahaya, yang biasa
disebut dengan metode gosok batu. Metode

penjualan perhiasan, maka dibuat aplikasi
sistem penjualan perhiasan yang dapat
menyimpan data stok perhiasan serta data
perhiasan yang telah  terjual  secara
komputerisasi menggunakan aplikasi Visual
Studio.Net 2008. Dengan menggunakan
aplikasi ini, diharapkan dapat
mempermudah toko perhiasan dalam proses
penjualan perhiasan dan dalam
penghitungan kadar perhiasan.
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B.EMAS

Nama asli : Gold Au
79

Berat Jenis :19.32

Titik lebur :{i63°C

Titik didih : 2600°C

Emas merupakan barang bernilai tinggi
dan dapat dipergunakan sebagai perhiasan,
bahan industry dan bahkan sebagai barang
investasi. Perhiasan emas banyak di minati
oleh semua strata lapisan masya@(ﬂt.”‘M

Emas adalah logam lunak, lenting dan
mudah ditempa, emas juga konduktor yang
baik. Logam ini tidak aktif secara kimiawi
dan tahan karat. Emas sering terdapat bebas
di endapan sungai, urat kuarsa, atau dari
pirit. Emas juga dimungkinkan terdapat
pada bijih besi atau perak, tembaga, timbal,
nikel, dan tellurium. Symbol kimia dari
emas ydfi Au

Karena emas murni sangat lunak,
maka perhiasan emas dicampur dengan
logam lain untuk mencapai kekerasan,
warna, dan titik leleh yang diinginkan.
Perak dan tembaga adalah dua logam yang
pa]in%ﬁ umum digunakan untuk campuran
emas.”! Dua unsur logam atau lebih dapat
digabungkan menjadi logam campuran. Ini
dilakukan untuk mengubah ciri visualnya
seperti warna, atau untuk meningkatkan
kekerasan, kepadatan, tahan korosi / tahan
karat, atau yang lainnya. Pemanasan dan
peleburan digunakan untuk mencampur dan
menyatukan komponen-komponennya.
Logam campuran dengan logam mulia
masih dapat dianggap sebagai “logam
mulia” selama perbandingan bakunya tetap
dipertahankan dan logam mulianya masih
mendominasi.!”!

L PERANCANGAN

Perancangan  sistem  informasi
penjualan  dan  penghitungan  kadar
perhiasan di tunjukan dengan diagram alir
pada Gambar 1-5.
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1. Diagram alir menu data stok
alir

data §

Pada diagram
perhiasan vang berisikan 4 menu yaitu
entry data stok, proses data stok, tampilkan
Diagram i

tok dan

keluar.
ditunjukkan pada Gambarl.

Tabel 1. Standar Kadar Emas

menu

stok

ini

Standw [ntemasional  Kadw|  Memunwt SN[ (Standant Nasional
Kenurmian Emag (Karat) Indonesis) - No NI 13.3487.2005
|
MKt = 9% s lebhtinggi | 2 K = ¥ 99 095, !
n Karnt = 958% 23 K = 9480 98.89%
2 Kamnt = 916% 21 K = 908 M, 79%
D) Karat = 81%% 21 K = 8630 90,$9°n|
2 Rara( = $13% 20 K = 8§30 86,455
19 Kirn = MWl 19 K = 7620 §2, 202,
18 Kant = 75% 1BK=7540-7¢,19%
17 Karat = 10 8%
16 Rt = 66.6%
15 Karat = 623%
14 Karat = S8 S0
10 Karat = 4.7
9 Kant = it
8 Kot = 33.3%
1 Kar =42
Tabel 2. Campuran logam mulia
|Em1; Perak | Tembega | Platina | Padaclium
Perak 933 | — 913%|  65% — —
|
EmasKuning | 18R=730 | 73% 125%]  12% [ — —
|
EmasKuning | [4K=363 | 383% 205%| 2% - -
|
Foas Merah | 18K=730 1 75% - 2% - —
1
ToasPub | TK=30 | 1%% - - S




Tabel
(Standart Nasional Indonesia) - No :
13-3487-

3. Berat jenis berdasarkan SNI
SNI

data  pesanan, pengambilan  pesanan,
tampilkan data pesanara dan  keluar.
Diagram ini ditunjukkan pada gambar 2

2005 berikut ini.
T Tamgeree wmbaga | Campuoan penk | Caempuien pank dan wmbags mt
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T [ Sl 183! TT0.5%
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T B ] TOEE JRLEL] { wid
SOF 0§ |EX]
2 - S Gambar 2. Menu data pesanan
Tabel 3 di susun berdasarkan . . .
. 3. Diagram alir menu penjualan
macam  logam campuranya, yaitu

campuran logam tembaga, campuran perak
atau campuran tembaga dan perak.m

lheru a2
pemasan

A SIOX Derhigean
1.Nb st dmode P P":‘n .
o ft- 3 Y- A et
doa y 7Tarsgd |2 “D%rr.ﬂllm
T paa datapase
Y
Bromas tia wich v rouno E‘i‘ﬂi‘."l’;""
perhaaran [T asan
AR lean aws

am an ¥ ——>{ DRY 10k {rhisgan

wd

Gambar 1. Menu data stok

2. Diagram alir menu pesanan
Pada diagram alir menu data
pesanan vang berisikan 4 menu yaitu entry

Saat terjadi pembelian perhiasan
maka dilakukan proses pengecekan no ser,
vang kemudian  digunakan untuk
memanggil data stok perbiasan yang Ekan
di jual. Diagram ini ditunjukkan pada
gambar 3 berikut ini.

C= 0

Myimi 1y it
I

[

Culuk hola
Duniison

Gambar 3. Menu data pembelian

4. Diagram alir menu hitung kadar

Di dalarsn menu hitung kadar,
terdapat menu untuk memasukan hasil
timbang normal dan timbang air. Dua nilai
ini akan diproses untuk mendapatkan hasil
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a3 111G 1 1 1 P . TN
kadar perhld?dn §§pert| ditunjukkan pada O \
gambar 4 berikut ini. Qowmn S g |,
g | PITT T Sl Mt "
)

/

tH

—
Notu penjualan nata perana /
N

Monu Kaung
kadar emay

[ dsts srok
Inout Rekap da pajualin
1 Hati uonbang Rekap data wok
2 Haxid Toeang aw
3 Warna dgnminan l
Towey
ponghitungan i me.
kadar emas pada i
pernanan

Output berat
janie dan kaoar
porhmsan

Gambar 6. DFD level O

b. DFDlevel 1

DFD level 1 merupakan alur sistem
vang lebih spesifik dari DFD level 0
dimana didalamnya terdapat penjelasan

2 ; " R ]
Gambar 4. Menu hitung kadar lebih detail !
5. Diagram alir menu ubah kadar L mmesn N . .
R B . T 2 prbelim s
Di dalam diagram alir menu ubah e Y i
[ . ) e "
kadar, terdapat 3 pengisian data yaitu berat S/
emas murni, kadar yang diinginkan dan lapst g pomn Dia et
warna dominan yang diinginkan. Hal ini o
ditunjukkan pada gambar 5 berikut ini. ] bwesma £ fzprmm Ten
- Srukpumm | P f [ g b 1
. - =
=zt Sila praanan
D sk
v TN
o ot AN | ————
e ’—{ - Datastek .:.':.:..,-.- ‘
1Y !
1.wm||:‘:. o fat dam ok \—/ D sk
2 kadsr yanp o
Ing:nian |
A wama asmunan
) Q{
Poaetian mial " Fagia | )
FLN. earnporan \ *
parax aan
=T Gambar 7. DFD level |
1 FIJN aan kadars naxil
ShmetcaTpaan ehegd c.  Entity relationship diagram (ERD)
i ERD merupakan penjelasan dari relasi
m tabel yang terdapat dalam database sistem
informasi penjualan perhiasan.
G[Imb[l}‘ 5 Menu Ub[lh k(l([[l}‘ Table pemdelun_perfiiman Tabie slok_pechiatan Tabie login Tadle pexatian_perhiagan
PR |pant P PK |gen PK | aer 1 PK | By
- range wnggal nacia iangu
6. Perancangan Database Rl - o a3
alamat porhiatan alama
a. DFD level 0 A A b e —
DFD level O menjelaskan jalannya peitiasan berm banza perniasan
R N R X v mdel hargs JEns_prrrasan
sistem  informasi ?enjua]zm dan ﬁ:; heieragnn s
R q o
pemesanan perhiasan.! vercarqan 0p_semeyian
harga
brermgan

Gambar 8. ERD
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0. IMPLEMENTASI & PENGUIJIAN

A. Implementasi User Interface

Pada tampilan user interface ini dibuat
sedemikian rupa agar bisa digunakan
dengan mudah oleh pengguna. Tampilan
user interface ini dibagi menjadi beberapa
bagian, vaitu
1. Tampilan Menu utama

[T —

REJERT"
= =

Gambar 9. Menu wtama

Ini adalah menu utama yang pertama
kali tampil dalam sistem  informasi
penjualan perhiasan. Dalam menu utama ini
terdapat 3 tombol yaitu admin, pengrajin
dan karyawan. Setiap tombol login
diharuskan memasukan user name dan
password.

2. Tampilan menu hitung karat

T A A

| R AN A

Gambar 10. menu hitung karat

Dalam tampilan hitung kadar karat
perhiasan terdapat inputan dari hasil
timbangan normal dan hasil timbangn
dengan neraca air. Dua inputan ini
berikutnya di proses untuk mengetahui
berat jenis dan kadar karat perhiasan.

Tampilan Menu ubah kadar

Gambay 11. Menu ubah kadar

Pada tampilan ubah kadar perhiasan
berisi tentang inputan berat emas murni dan
kadar karatase yang diinginkan. Luaran dari
inputan ini adalah campuran perak dan
tembaga vang dibutubkan untuk mencapai
kadar karatase yang diinputkan.

B. Pengujian Penghitungan Kadar
Perhiasan

Pengujian perhitungan kadar perhiasan
dilakukan dengan membandingkan
penghitungan kadar perhiasan  secara
manual sesuai SNI- 13.3487-2005 dengan
penghitungan menggunakan sistem yang
telah dibuat.
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Gambar 12. Tampilan hitung karat pada
sistem

Tabel 4. Berat jenis berdasarkan SNI

(Standart Nasional Indonesia) - No : SNI

13-3487-2005
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Tearst Campursm Cempum Campuran
12pbaza | paek kuning parzk dan
(iemerahan) | keputihan) tembazs
(ksiuningan)

3 15,33 18,¢8 18,35

RAj 17,81 18,08 .53

20 15,84 T3 IrIT
Il 15,16 16,53 18,35

19 13,53 1833 15,98

T8 EEE) 15,55 15,85

T- 12,39 15,30 14,03

T8 13,58 3,08 13,35

5 51 13,5, EL:E)

13 2% LERuY 15,83

3 1250 173,55 13,0

12 TL,12 13,38 13,33
1T 11,80 ) RN

10 11,335 12,94 15,20

9 11,13 128 1,58

T 10,53 1738 K

y 10,33 TZ,08 B

[) 10,36 11,52 11,8

3 10,00 LRY] 10,78

4 [ T35 JURE)
3 [EN 11,10 10,31

M 9, 10,38 10,08

1 9,08 10,6/ 83!

Jika nilai yang diinputkan dan  hasi
timbang normal adalah 138,070 gram dan
timbang air di dapatkan berat 129,800 gram
maka berat jenis dari perhiasan tersebut
adalah 16,61180. Maka dari berat nilai
berat jenis tersebut di ambil kesimpulan
jika perhiasan memiliki warna kekuningan
berat 21 karat, kemerahan 21 karat dan
kuning keputihan 20 karat.

Seperti pada tabel 4 bahwa perhiasan
dengan berat jenis 16,61180 maka :
memiliki  kadar 21 karat pada warna
dominan kemerahan karena nilai berat jenis
tersebut berada antara nilai 16,16 dan 16,84

Memiliki  kadar 20 karat pada warna
dominan kuning keputihan karena nilai
berat jenis tersebut berada antara nilai 16,44
dan 16,94,

Memiliki  kadar 21 karat pada warna
dominan kekuningan karena nilai berat
jenis tersebut berada antara nilai 16,55 dan
17,17.

Dari perbandingan penghitungan
antara Gambar 15 dengan Tabel 4 maka
dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan
sistem sudah sesuai dengan SNI (Standart
Nasional Indonesia) - No : SNI 13-3487-
2005.
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ITI. KESIMPULAN

[. Sistem informasi penjualan  dan
penghitungan kadar perhiasan ini
membantu  Toko Perhiasan Rejeki
dalam mengatur proses jual beli dan
pesanan perhiasan.

2. Sistem informasi ini membantu dalam
pendataan data stok perhiasan yang
telah terjual kepada pelanggan

3. Sistem informasi ini membantu dalam
pencarian data pembelian perhiasan jika
suatu saat pembeli perhiasan hendak
menjual kembali perhiasan yang telah
dibeli.

4. Sistem informasi ini memudahkan
dalam penghitungan kadar perhiasan
dan penentuan campuran logam untuk
mencapai kadar emas tertentu.
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